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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi metode Amsal Qur’ant pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMPN 40 Bandung
memang dapat mengasah siswa untuk memiliki kemampuan dalam memahami
konsep yang abstrak dan berlatih untuk beranalogi. Hal ini terlihat selama
peneliti melakukan observasi dan wawancara. Pembelajaran PAI dengan
menggunakan metode Amsal Qur’ani juga merangsang motivasi siswa untuk
berusaha meningkatkan iman dan ‘amal salek sebab fungsi iman begitu penting
(urgent), serta dapat menggambarkan keimanan yang abtrak menjadi yang
konkrit, menggambarkan fungsi dan urgensi iman dalam kehidupan sehari-hari

dan Amsal Qur’ant bagus untuk diterapkan dalam pembelajaran PAL.

Lebih khusus lagi kesimpulan yang dapat dikemukakan yaitu:

1. Pendeskripsian perencanaan pembelajaran berdasarkan metode Amsal
Qur’ani pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMPN
40 Bandung.

Perencanaan yang dilakukan dalam pembelajaran ini dimulai dengan
mengintegrasikan kurikulum nasional ke dalam kurikulum sekolah. Setelah
silabus ditetapkan maka RPP disusun dengan cara menentukan tujuan
pembelajaran, menentukan materi pembelajaran, menentukan strategi

pembelajaran, menentukan media dan sumber belajar, menentukan indikator
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pembelajaran, menyusun rencana evaluasi pembelajaran, menyusun langkah-
langkah kegiatan pembelajaran. Adapun RPP yang disusun bertujuan agar
seluruh siswa memperoleh pemahaman dan ketercapaian hasil belajar yang
setara.
2. Pendeskripsian mengenai prosedur metode Amsal Qur’ani pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMPN 40 Bandung.
a. Prosedur implementasi metode Amsal Qur’ant pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMPN 40 Bandung
Kegiatan ini terdiri atas kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Metode yang dipakai yaitu menggunakan metode permisalan,
dengan metode permisalan dapat memunculkan sikap yang positif diantara
siswa sehingga saling mendukung untuk mencapai pemahaman akan
materi secara bersama-sama dalam pembelajarannya.
Kemampuan dalam memahami konsep yang abstrak dan beranalogi siswa
terasah mulai dari pembahasan materi yang telah disampaikan guru kepada
siswa, sampai pengevaluasian.
b. Peran guru dalam implementasi metode Amsal Qur’ani pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMPN 40 Bandung
Peran guru dalam Amsal Qur’ani yang dilaksanakan oleh guru PAI di
SMPN 20 Bandung, yaitu sebagai fasilitator, tutor, pembimbing, model
atau contoh, dan partner selama proses pembelajaran berlangsung.
Pengajar memposisikan diri sebagai penyedia, rekan, pemberi bimbingan
sekaligus instruktur para siswa sehingga dapat saling membantu dalam
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proses pembelajarannya. Agar tidak canggung guru memposisikan diri
menjadi partner mereka, sehingga siswa dapat bertanya sebanyak-
banyaknya dan berperan dengan sebaik mungkin.

c. Peran siswa dalam implementasi metode Amsal Qur’ani pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMPN 40 Bandung
Peran siswa yang muncul antara lain siswa sebagai patner yang siap
merespon dengan mengkorelasikan antara dialogis dan psikologis dalam
menggambarkan kehidupan nyata, siswa menyiapkan diri untuk menerima
materi yang akan disampaikan oleh guru serta siswa berperan untuk
berkompetisi, bersikap tanggung jawab, belajar mandiri dan menyiapkan
diri untuk dapat memahami konsep abstrak yang dapat diindrai dalam
penyesuaian materi yang dibahas, menyiapkan diri untuk menerima materi
dengan menggunakan metode perupamaan sehingga pikiran siswa akan
terlatih untuk beranalogi agar mendapatkan kesimpulan yang benar dan
Siswa dituntut untuk merangkum materi yang sedang dibahas agar apa
yang telah dipahami tidak lupa kembali.

3. Pendeskripsian mengenai proses evaluasi dalam metode Amsal Qur’ant
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMPN 40
Bandung.

Proses evaluasi dalam implementasi metode Amsal Qur’ant pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMPN 40 Bandung
Proses evaluasi dalam pembelajaran ini berorientasi pada evaluasi proses,

guru mencermati aktifitas siswanya mulai dari kegiatan pembuka sampai
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kegiatan penutup dalam setiap pembelajarannya untuk mengetahui
ketercapaian aspek kognitif, afektif dan psikomotor siswa. Evaluasi kelas,
guru mempersilahkan siswa untuk membuat pertanyaan mengenai materi
yang akan dibahas dan guru sebelum menjawab pertanyaan itu
dilemparkan kepada siswa yang lainnya untuk menjawab pertanyaan
rekannya tersebut. Hal ini untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menganalisis soal dan jawaban sehingga mendapatkan pemahaman yang
sama. Evaluasi hasil, guru melakukan evaluasi dengan menyusun tugas
dan pertanyaan untuk mengetahui hasil ketercapaian pemahaman dan
kemampuan analisis siswa.
B. REKOMENDASI
1. Departemen Pendidikan Nasional

Untuk meningkatkan output sekolah yang memiliki akhlaq karimah untuk
terjun ke masyarakat, penulis menyarankan pihak pemegang kebijakan
untuk memberikan tambahan jam pelajaran PAI dan mengadakan eskul

mengenai Qiro atul Qur’an.

2. Kepala Sekolah SMPN 40 Bandung
Tujuan utama dari sekolah adalah menghasilkan para lulusan yang
kompeten guna menghadapi masa depannya, untuk itu peneliti sarankan
kepada Kepala Sekolah untuk memfasilitasi dengan maksimal para
siswanya sehingga dapat tercipta suasana belajar yang kondusif,
representatif, dan inovatif. Dalam hal kualitas pengajar seharusnya dapat
konsisten memberikan pembekalan-pembekalan, baik berupa tutorial,

Alinda Aimmatul Khairiyah, 2012
Implementasi Metode AmSAL Qur’Anl Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Universitas Pendidikan Indonesia | Repository.Upi.Edu



134

diskusi keagamaan ataupun kegiatan lainnya yang dapat menunjang
pelaksanaan pembelajaran yang lebih baik.

3. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini membuktikan bahwa sebuah metode dapat menjadi solusi
atas ketiadaan fasilitas. Bagi para peneliti selanjutnya yang berkecimpung
dalam dunia sekolah, perlu diadakan kembali penelitian dengan metode
yang sama, namun dikaji lebih dalam sehingga dapat mendeskripsikan
pembelajaran dengan menggunakan metode Amsal Qur’anit yang lebih
sempurna dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari bagi

peserta didik.
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